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KATA PENGANTAR
Puji Syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan Rahmat dan hidayah-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan makalah yang berjudul “Hubungan Antara Islam Dan Ilmu Pengetahuan” ini dengan baik. Adapun tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk memenuhi tugas mata kuliah Agama Islam, begitupula agar dapat memberikan wawasan yang jauh lebih luas lagi kepada para pembaca.
Dalam penulisan makalah ini, kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada Bapak Muhisom, M.Pd.I. selaku dosen pengampu mata kuliah yang mengarahkan dalam penyelesaian penyusunan makalah ini. 
Dalam penulisan makalah ini, kami merasa masih banyak sekali kekurangan yang ada, baik dalam hal teknis maupun materi. Untuk itu kritik dan saran dari semua pihak sangat kami harapkan demi penyempurnaan dan sebagai bentuk masukan dalam pembuatan makalah ini. Apabila ada kesalahan penulisan yang terdapat dalam makalah ini, kami mohon maaf, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 


Bandar Lampung, September 2025
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BAB I
[bookmark: _Toc208313783]PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc208313784]1.1 Latar Belakang
Ilmu Pengetahuan dan agama adalah ilmu yang tidak dapat dipisahkan dengan alasan bahwa kedua hal ini terkait erat, dengan dalil bahwa semua ilmu pengetahuan tidak dapat dipisahkan dari sumber hukum Islam, khususnya al-qur'an dan hadits. Pada hakikatnya ilmu pengetahuan bertujuan untuk mencari kebenaran ilmiah yang sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah. Dengan ilmu pengetahuan, maka setiap manusia akan mendapatkan sebuah kebenaran melalui proses-proses tertentu, baik dengan melakukan penelitian ilmiah maupun dengan bebagai cara lainnya. Ilmu pengetahuan dalam Islam dipandang sebagai kebutuhan manusia dalam mencapai kesejahteraan hidup di dunia dan memberi kemudahan dalam mengenal Tuhan. Oleh karena itu, Islam memandang bahwa ilmu pengetahuan merupakan bagian dari pelaksanaan kewajiban manusia sebagai mahluk Allah SWT. yang berakal. Islam adalah agama universal yang berlaku sepanjang zaman, Islam bukan hanya terbuka terhadap pembaharuan yang dilakukan ilmu pengetahuan, tetapi juga mendorong dicapainya kemajuan tersebut. Dengan ilmu pengetahuan, manusia akan lebih bijaksana untuk menentukan pilihan-pilihan hidup. Nabi Muhammad SAW mengatakan bahwa “Ilmu tanpa iman bencana, iman tanpa ilmu gelap”. Dengan menuntut ilmu, seorang Muslim dapat menjalankan perannya sebagai khalifah di muka bumi dengan lebih baik, serta berkontribusi dalam kemajuan peradaban manusia. Kewajiban mencari ilmu tidak hanya berlaku bagi individu, tetapi juga menjadi tanggung jawab bersama dalam masyarakat Islam. Masyarakat yang berilmu akan lebih maju, sejahtera, dan mampu menghadapi berbagai tantangan zaman.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh cabang ilmu dan pengetahuan yang terdapat di alam semesta ini merupakan satu kesatuan Islam yang semakin luas penguasaannya maka semakin mengerucut pemahamannya.
[bookmark: _Toc208313785]
1.2 Rumusan Masalah
1. Apa pengertian Islam dan ilmu pengetahuan menurut pandangan keislaman dan keilmuan secara umum
2. Bagaimana peran ulama dan cendekiawan Muslim dalam mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan sepanjang sejarah Islam
3. Bagaimana hubungan antara ajaran Islam dan perkembangan ilmu pengetahuan, baik di masa klasik maupun era modern
4. Apa saja tantangan yang dihadapi ilmu-ilmu keislaman dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan modern
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BAB II
[bookmark: _Toc208313787]PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc208313788]2.1 Definisi Islam dan Ilmu Pengetahuan
A. Definisi Islam
Islam secara etimologi (bahasa) berarti tunduk, patuh, atau berserah diri. Adapun menurut syari’at (terminologi), apabila dimutlakkan berada pada dua pengertian:

Pertama: Apabila disebutkan sendiri tanpa diiringi dengan kata iman, maka pengertian Islam mencakup seluruh agama, baik ushul (pokok) maupun furu’ (cabang), juga seluruh masalah ‘aqidah, ibadah, keyakinan, perkataan dan perbuatan. Jadi pengertian ini menunjukkan bahwa Islam adalah mengakui dengan lisan, meyakini dengan hati dan berserah diri kepada Allah Azza wa Jalla atas semua yang telah ditentukan dan ditakdirkan.

Menurut Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab rahimahulllah, definisi Islam adalah:

اْلإِسْلاَمُ: َاْلإِسْتِسْلاَمُ ِللهِ بِالتَّوْحِيْدِ وَاْلإِنْقِيَادُ لَهُ باِلطَّاعَةِ وَالْبَرَاءَةُ مِنَ الشِّرْكِ وَأَهْلِه

Artinya: “Islam adalah berserah diri kepada Allah dengan mentauhidkan-Nya, tunduk dan patuh kepada-Nya dengan ketaatan, dan berlepas diri dari perbuatan syirik dan para pelakunya.”

Inti ajaran agama Islam ialah rukun Islam bersaksi bahwa:
1. Tidak ada Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah, 
2. Mendirikan sholat, 
3. Menunaikan zakat, 
4. Berpuasa di bulan Ramadhan, dan 
5. Pergi haji bila mampu.

B. Definisi Ilmu Pengetahuan
Ilmu pengetahuan adalah bagian terkecil dari pengetahuan yang maha luas adanya. Padanan kedua kata "ilmu" dan "pengetahuan" semakin lebih jelas terlihat jika diartikan dari bahasa Inggris, pengetahuan disebut dengan knowledge dan ilmu diistilahkan dengan science. Ilmu pengetahuan (science) adalah bagian dari pengetahuan yang tersusun secara sistematis mengenai gejala/fenomena kealaman dan kemasyarakatan untuk mencapai kebenaran, memperoleh pemahaman, memberikan penjelasan dan bahkan untuk melakukan penerapan. Ilmu pada hakikatnya berasal dari pengetahuan, namun sudah disusun secara sistematik dan diuji kebenarannya menurut metode ilmiah dan dinyatakan valid atau shahih. Sedangkan pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui namun belum disusun secara sistematik dan belum diuji kebenarannya menurut metode ilmiah serta belum dinyatakan valid. Ilmu pengetahuan dalam Islam dipandang sebagai kebutuhan manusia dalam mencapai kesejahteraan hidup didunia dan memberi kemudahan dalam mengenal Tuhan. Oleh karena itu, Islam memandang bahwa ilmu pengetahuan merupakan bagian dari pelaksanaan kewajiban manusia sebagai mahluk Allah SWT yang berakal.

[bookmark: _Toc208313789]2.2 Peran Ulama dan Cendekiawan
· Zaman Keemasan Islam: Selama periode ini (sekitar abad ke-8 hingga abad ke-14), dunia Islam menjadi pusat ilmu pengetahuan, di mana cendekiawan Muslim melakukan berbagai penemuan dan inovasi di bidang matematika, astronomi, kedokteran, kimia, fisika, dan filsafat.

· Tokoh Ilmuwan Muslim: 
1) Al-Khwarizmi (Bapak Aljabar), 
2) Ibn Sina (Avicenna, yang menulis “The Canon of Medicine”), 
3) Al-Biruni (Ahli Astronomi dan Geografi), dan 
4) Ibn al-Haytham (Bapak Optik Modern) memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dunia.

· Baitul Hikmah: Lembaga pendidikan dan perpustakaan besar di Baghdad ini menjadi pusat penerjemahan dan penelitian ilmiah, di mana teks-teks Yunani dan Romawi diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dan dikembangkan lebih lanjut.

[bookmark: _Toc208313790]2.3 Hubungan Antara Islam dan Ilmu Pengetahuan
1. Al-Qur’an dan Dorongan untuk Belajar
· Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang Ilmu Pengetahuan: Al-Qur’an mengandung banyak ayat yang mendorong umat Islam untuk berpikir, merenung, dan mencari pengetahuan. Ayat pertama yang diturunkan, “Iqra” (Bacalah), adalah contoh yang jelas dari pentingnya pendidikan dan pengetahuan dalam Islam.
· Tafsir Ilmiah: Beberapa ulama dan ilmuwan Muslim berusaha mengaitkan penemuan ilmiah modern dengan ayat-ayat Al-Qur’an, menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan.

2. Integrasi Ilmu Pengetahuan dan Agama
a. Konsep Tawhid: Konsep keesaan Allah (tawhid) mendorong Muslim untuk melihat alam semesta sebagai satu kesatuan yang harmonis, yang dapat dipelajari untuk memahami tanda-tanda kebesaran Allah.
b. Fikih dan Sains: Dalam Islam, ilmu pengetahuan tidak dipisahkan dari agama. Ilmu pengetahuan dianggap sebagai cara untuk memahami ciptaan Allah, dan oleh karena itu, memiliki dimensi spiritual yang penting.
c. Etika dalam Sains: Islam mengajarkan bahwa pengetahuan harus digunakan untuk kebaikan umat manusia dan tidak boleh disalahgunakan. Etika dalam penelitian dan penggunaan teknologi adalah bagian penting dari pandangan Islam terhadap sains.

3. Pandangan Islam terhadap Ilmu Pengetahuan Modern
· Ilmu Pengetahuan dan Teknologi: Islam tidak menentang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip etika Islam.
· Isu-Isu Kontemporer: Dalam menghadapi isu-isu modern seperti bioteknologi, perubahan iklim, dan kecerdasan buatan, Islam menawarkan perspektif yang mengutamakan keseimbangan antara kemajuan ilmiah dan tanggung jawab moral.

4. Pendidikan dalam Islam
A. Pentingnya Pendidikan
Pendidikan dianggap sebagai kewajiban bagi setiap Muslim, baik laki-laki maupun perempuan. Nabi Muhammad SAW bersabda, “Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim.”

B. Madrasah dan Universitas
Sistem pendidikan Islam mencakup madrasah, yang mengajarkan ilmu agama dan ilmu duniawi. Universitas seperti Al-Qarawiyyin di Maroko dan Al-Azhar di Mesir adalah contoh lembaga pendidikan tinggi Islam yang tertua di dunia.

5. Kontribusi Islam terhadap berbagai Disiplin Ilmu
· Astronomi: Pengembangan observatorium dan alat astronomi oleh ilmuwan Muslim.
· Matematika: Penemuan konsep nol, pengembangan aljabar, dan kontribusi pada trigonometri.
· Kedokteran: Pengembangan rumah sakit, bedah, dan berbagai obat-obatan yang mendasari kedokteran modern.
· Filsafat dan Logika: Pemikiran filsafat Islam yang dipengaruhi oleh filsafat Yunani, tetapi dengan tambahan dimensi teologis dan spiritual.
[bookmark: _Toc208313791]2.4 Tantangan Ilmu-Ilmu Keislaman Di Tengah Perkembangan Ilmu Pengetahuan Modern
1. Sekularisasi Ilmu Pengetahuan
Ilmu modern cenderung memisahkan sains dari nilai-nilai spiritual dan agama. Hal ini menciptakan kesan bahwa agama tidak relevan dengan perkembangan zaman. Padahal, Islam sejak awal mengajarkan pentingnya ilmu, baik yang bersifat duniawi maupun ukhrawi. Namun, pandangan sekuler ini menyebabkan sebagian orang menilai ilmu agama hanya berkaitan dengan ibadah, bukan solusi untuk problem sosial, ekonomi, dan teknologi.

2. Konflik Epistemologi Antara Ilmu Modern Dan Ilmu Keislaman
Ilmu modern berbasis empirisme dan rasionalisme, sedangkan ilmu keislaman berpijak pada wahyu. Perbedaan ini seringkali melahirkan dikotomi antara ilmu agama dan ilmu sains. Akibatnya, integrasi keduanya belum berjalan optimal. Padahal, Islam tidak menolak sains, tetapi mengajarkan agar sains digunakan sesuai dengan etika dan nilai ilahiah.

3. Krisis Identitas Generasi Muda Muslim
Paparan informasi global, pemikiran liberal, hingga ideologi materialisme membuat sebagian generasi muda mempertanyakan relevansi agama dengan kemajuan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), bioteknologi, dan eksplorasi luar angkasa. Jika ilmu keislaman tidak mampu memberikan jawaban yang rasional dan kontekstual, maka dikhawatirkan akan terjadi degradasi iman di kalangan umat.



[bookmark: _Toc208313792]BAB III
[bookmark: _Toc208313793]PENUTUP
[bookmark: _Toc208313794]3.1 Kesimpulan
Hubungan antara Islam dan ilmu pengetahuan merupakan suatu keterkaitan yang mendalam dan historis, yang telah terbukti membawa dampak besar terhadap peradaban manusia, khususnya pada masa kejayaan Islam. Islam tidak memisahkan antara agama dan ilmu; sebaliknya, ajaran Islam sangat menekankan pentingnya ilmu pengetahuan sebagai salah satu fondasi kehidupan yang bernilai ibadah. Hal ini terlihat dari banyaknya ayat Al-Qur'an dan hadis Nabi Muhammad SAW yang mendorong umat Islam untuk berpikir, meneliti, dan memahami fenomena alam sebagai tanda-tanda kekuasaan Allah SWT.
Dalam sejarah peradaban Islam, banyak ulama dan cendekiawan Muslim yang mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu dunia secara harmonis. Tokoh-tokoh seperti Al-Khawarizmi, Ibnu Sina, Al-Farabi, Ibnu Rusyd, dan banyak lainnya adalah contoh nyata bagaimana ilmu pengetahuan berkembang pesat dalam bingkai nilai-nilai Islam. Mereka tidak hanya menjadi ahli dalam ilmu keislaman, tetapi juga dalam ilmu kedokteran, matematika, astronomi, filsafat, dan lain-lain, yang kemudian menjadi pijakan bagi kemajuan ilmu pengetahuan di dunia Barat. 
Islam memandang ilmu pengetahuan sebagai sarana untuk mengenal ciptaan Allah dan memahami peran manusia sebagai khalifah di muka bumi. Dengan ilmu, manusia dapat membangun peradaban yang adil, beretika, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, dalam perspektif Islam, tidak ada dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum, karena keduanya berasal dari sumber yang sama, yakni wahyu dan akal yang dianugerahkan oleh Allah SWT. Namun demikian, perkembangan ilmu pengetahuan modern yang sangat pesat di era kontemporer membawa tantangan tersendiri bagi umat Islam, khususnya dalam menjaga nilai-nilai etika dan spiritual agar tidak terpinggirkan. Tantangan ini menuntut umat Islam, khususnya para ulama dan cendekiawan, untuk terus berperan aktif dalam mengembangkan ilmu yang tidak hanya maju secara teknis, tetapi juga berakar pada nilai-nilai keimanan, moral, dan kemanusiaan.
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